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ABSTRAK

PENGARUH BEBAN KERJA DAN PENGEMBANGAN PROFESI
TERHADAP KINERJA GURU SMK NEGERI 5 PEKANBARU

Oleh :
Yulia Rose Theresia Manurung
2161201222

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
pengembangan profesi terhadap kinerja guru pada SMK Negeri 5 Pekanbaru.
Latar belakang penelitian didasari oleh pentingnya peran guru sebagai kunci
utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khusunya di lingkungan Sekolah
Menengah Kejuruan yang menuntut kompetensi teknis dan praktis. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey melalui
penyebaran kuesioner kepada 87 guru sebagai sampel dan populasi sebanyak 111
guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
bantuan software SPSS versi 23. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
beban kerja (Xi) dan pengembangan profesi (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru (YY), yang dibuktikan dengan nilai Fhitung
sebesar 44,117 lebih besar dari Ftabel 3,11 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan
nilai t hitung sebesar 2,817 dan signifikan 0,006 < 0,05. Pengembangan profesi
juga berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung sebesar 4,706 dan signifikan
0,000 < 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 2,480 = 0,543 X, =
0,549 X.. nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,512 menunjukkan
bahwa 51,2% variasi dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh beban kerja dan
pengembangan profesi, sedangkan sisanya 48,8% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan
bahwa pengelolaan beban kerja yang proporsional serta peningkatan
pengembangan profesi secara berkelanjutan sangat penting dalam upaya
meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 5 Pekanbaru.

Kata Kunci : Beban Kerja; Pengembangan Profesi; Kinerja Guru



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORKLOAD AND PROFESSIONAL
DEVELOPMENT ON THE PERFORMANCE OF TEACHERS AT SMK
NEGERI 5 PEKANBARU
By :

Yulia Rose Theresia Manurung
2161201222

This study aims to analyze the influence of workload and professional
development on teacher performance at SMK Negeri 5 Pekanbaru. The
background of this research is based on the importance of the teacher’s role as a
key factor in improving the quality of education, especially in VVocational High
Schools, which require both technical and practical competencies. This research
uses a quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires
to 87 teachers as the sample, out of a total population of 111 teachers. The data
analysis technique used is multiple linear regression with the help of SPSS version
23 software. The analysis results show that the workload variable (Xi) and
professional development (X:) simultaneously have a significant influence on
teacher performance (), as evidenced by an F-value of 44.117, which is greater
than the F-table value of 3.11, with a significance level of 0.000 < 0.05. Partially,
workload has a significant effect on teacher performance with a t-value of 2.817
and a significance of 0.006 < 0.05. Professional development also has a
significant effect, with a t-value of 4.706 and a significance of 0.000 < 0.05. The
resulting regression equation is: Y = 2.480 + 0.543X, + 0.549X.. The coefficient
of determination (Adjusted R?) is 0.512, indicating that 51.2% of the variation in
teacher performance can be explained by workload and professional development,
while the remaining 48.8% is explained by other factors not examined in this
study. Thus, the results of the study affirm that proportional workload
management and continuous professional development are crucial in efforts to
improve teacher performance at SMK Negeri 5 Pekanbaru.

Keywords: Workload;Professional Development;Teacher Performance;
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat anak didik memperoleh
pendidikan dan pelajaran yang diberikan guru. Sekolah mempersiapkan anak
didik memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, meningkatkan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar selanjutnya mampu membekali
diri menuju kearah pendidikan yang lebih tinggi sebagai bekal hidup di
masyarakat. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga tempat
memberikan pendidikan dan pengetahuan lanjutan setelah selesai dari Sekolah
Menengah kejuruan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam pembangunan suatu
bangsa, di mana kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga
pendidik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru memiliki peran yang
sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan kompetitif di kancah
global. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan faktor yang sangat menentukan
dalam pencapaian tujuan tersebut. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah beban kerja dan pengembangan profesi yang dijalani
oleh guru itu sendiri.

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam

menentukan kualitas peserta didiknya. Dalam undang — undang Republik



Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 disebutkan guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Guru profesional adalah guru yang berkompetensi yaitu memiliki keahlian
khusus dibidangnya dan wawasan yang luas, dapat menguasai materi
pembelajaran yang akan disampaikan dikelas, memahami dan mampu
melaksanakan proses pembelajaran, mampu mebimbing para siswanya untuk
mencapai tujuan atau hasil belajar semaksimal mungkin, mampu mengelola dan
mengembangkan kegiatan pembelajaran, memiliki kepribadian yang baik yaitu
dalam berpakaian, bersikap, dan bertutur kata. Dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengajar, seorang guru juga memiliki sejumlah tugas atau tanggung jawab
yang harus diselesaikan oleh guru sebagai bagian dari peran profesionalnya di
sekolah, atau biasa disebut beban kerja. Beban ini mencakup berbagai kegiatan,
mulai dari aktivitas inti, yaitu mengajar, hingga tugas administrasi dan kegiatan
tambahan lainnya. Beban kerja adalah jumlah pekerjaan atau tugas yang harus
diselesaikan oleh guru dalam rangka memenuhi tanggung jawab profesionalnya.
Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stress dan mempengaruhi
kesehatan mental guru, sehingga berpotensi menurunkan efektivitas pengajaran
mereka. Beban kerj perlu dikelola dengan baik agar guru dapat fokus pada

pengajaran berkualitas tanpa merasa kewalahan.



Selain memiliki tanggung jawab atau beban kerja, seorang guru juga
dituntut untuk melakukan pengembangan profesional. Pengembangan
professional adalah proses pembelajaran yang berkelanjutan yang dilakukan guru
untuk meningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi mereka. Bentuk
pengembangan ini berupa pelatihan, seminar, lokakarya, atau program studi lanjut
yang dirancang untuk membantu guru memperbarui dan memperdalam
pemahaman mereka tentang metodologi pengajaran, pengetahuan subjek, dan
keterampilan kelas. Pengembangan profesional yang baik memungkinkan guru
beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan teknologi, meningkatkan kualitas
pengajaran, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih baik kepada siswa.

Kinerja guru adalah tingkat efektivitas seorang guru dalam melakukan
tugas — tugas profesionalnya yang berkaitan dengan pengajaran, pengelolaan
kelas, serta interaksi dengan siswa. Kinerja ini diukur dari kemampuan guru
dalam menyampaikan materi, mengelola waktu pembelajaran, menciptaka
suasanan belajar yang kondusif, dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa.
Kinerja yang baik ditandai dengan kepuasan siswa dan pencapaian hasil belajar
yang optimal, yang merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan

pendidikan di sekolah.

Kinerja guru SMK mencakup berbagai dinamika yang mempengaruhi
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Salah
satu faktor yang menentukan kinerja guru di SMK adalah penguasaan materi
kejuruan yang sangat teknis dan praktis. Guru di SMK tidak hanya dituntut untuk

menguasai teori, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan



dunia industri. Hal ini menjadi tantangan tersendiri karena guru harus mampu
mengajarkan materi yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan tuntutan
pasar kerja. Selain itu, kurikulum berbasis kompetensi di SMK mengedepankan
keterampilan teknis dan soft skills, yang memerlukan metode pengajaran yang
tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga praktek langsung. Guru harus mampu
menyelaraskan metode pengajaran dengan standar industri dan perkembangan
teknologi yang pesat. Keberhasilan pengajaran sangat bergantung pada
kemampuan guru untuk menerapkan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru menjadi hal yang
sangat penting. Pelatihan dan sertifikasi menjadi aspek penting untuk
meningkatkan kualitas pengajaran di SMK. Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam akses pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru, yang dapat

mempengaruhi kinerja mereka dalam memberikan pendidikan yang berkualitas.

Keterlibatan dunia industri dalam pengajaran juga menjadi salah satu
fenomena penting dalam kinerja guru SMK. Kemitraan antara SMK dan industri
dapat membantu guru dalam memperbarui kurikulum dan menyesuaikan materi
ajar dengan kebutuhan pasar. Kolaborasi ini memungkinkan guru untuk
memperkenalkan siswa pada kondisi nyata di industri, memberikan wawasan
praktis, serta mengajarkan keterampilan yang relevan dengan perkembangan
dunia Kkerja. Selain itu, tantangan dalam mengelola siswa di SMK juga
memengaruhi Kinerja guru. Siswa di SMK seringkali memiliki minat dan motivasi
yang berbeda-beda, sehingga guru harus dapat menciptakan lingkungan

pembelajaran yang menarik dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Guru



dituntut untuk tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga
mengelola dinamika kelas yang beragam, baik dalam hal minat maupun latar
belakang sosial ekonomi siswa.

Ketersediaan fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran juga turut
berperan dalam kinerja guru. Di banyak SMK, keterbatasan fasilitas, seperti ruang
praktik dan peralatan, dapat membatasi efektivitas pengajaran. Tanpa dukungan
fasilitas yang memadai, guru akan kesulitan untuk mengajarkan keterampilan
teknis sesuai dengan standar yang diharapkan. Selain itu, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) juga memengaruhi kinerja guru SMK. Guru
harus mampu mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran agar materi yang
diajarkan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan industri 4.0. Kinerja
guru SMK juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi siswa. Banyak siswa
SMK yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang bervariasi, yang dapat
memengaruhi motivasi dan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, guru harus peka
terhadap kondisi ini dan menyesuaikan pendekatan mereka dalam mengajar.
Motivasi yang tinggi dari guru untuk membantu siswa mengatasi hambatan

tersebut dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.

Aspek penghargaan dan insentif bagi guru juga mempengaruhi kinerja
mereka. Guru yang merasa dihargai dan mendapatkan insentif yang sesuai akan
lebih termotivasi untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
pengajaran mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait untuk memberikan
penghargaan yang adil kepada guru, baik dalam bentuk insentif finansial maupun

pengakuan terhadap pencapaian mereka. Secara keseluruhan, kinerja guru SMK



dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari penguasaan
materi, pengembangan kompetensi, keterlibatan dunia industri, hingga
pengelolaan siswa dan kondisi sosial ekonomi. Semua faktor ini perlu
mendapatkan perhatian yang serius agar pendidikan di SMK dapat menghasilkan

lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah beban kerja
yang dihadapi oleh guru itu sendiri. Beban kerja yang tinggi dan berlebihan dapat
menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kualitas kinerja guru (Kamaruddin, 2020:52). Beban kerja yang terdiri dari tugas
mengajar, mengelola administrasi, serta tugas-tugas tambahan lainnya seringkali
menjadi tantangan bagi guru. Sebuah penelitian olen Wirawan (2019:103)
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menurunkan motivasi dan
kualitas pengajaran guru, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja guru di

kelas.

Selain beban kerja, pengembangan profesi juga merupakan faktor penting
yang memengaruhi Kkinerja guru. Pengembangan profesi mencakup berbagai
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru,
seperti pelatihan, seminar, atau pendidikan lanjutan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Hidayat (2021:129), guru yang aktif mengikuti kegiatan
pengembangan profesi memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
guru yang tidak terlibat dalam pengembangan profesi. Pengembangan profesi

memungkinkan guru untuk meningkatkan kemampuan dalam mengajar serta



memperbarui  pengetahuan tentang perkembangan terbaru dalam dunia
pendidikan, yang berdampak positif pada kualitas pengajaran yang mereka

berikan.

SMK Negeri 5 Pekanbaru, sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi,
memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola beban kerja guru dan memberikan
kesempatan untuk pengembangan profesi. Sebagai sekolah dengan jumlah siswa
yang besar, guru di SMK Negeri 5 Pekanbaru sering kali dihadapkan pada
banyaknya tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan dalam waktu yang
terbatas. Selain mengajar, mereka juga harus melakukan berbagai kegiatan
administratif, seperti penyusunan laporan dan evaluasi hasil belajar siswa, serta
mendampingi kegiatan ekstrakurikuler yang memerlukan perhatian dan energi

ekstra.

Aspek penghargaan dan insentif bagi guru juga mempengaruhi Kinerja
mereka. Guru yang merasa dihargai dan mendapatkan insentif yang sesuai akan
lebih termotivasi untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
pengajaran mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait untuk memberikan
penghargaan yang adil kepada guru, baik dalam bentuk insentif finansial maupun
pengakuan terhadap pencapaian mereka. Secara keseluruhan, kinerja guru SMK
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari penguasaan
materi, pengembangan kompetensi, keterlibatan dunia industri, hingga

pengelolaan siswa dan kondisi sosial ekonomi. Semua faktor ini perlu



mendapatkan perhatian yang serius agar pendidikan di SMK dapat menghasilkan

lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

Pernyataan yang menandakan adanya masalah terkait beban kerja dan
pengembangan profesi di SMK Negeri 5 Pekanbaru dapat dilihat dari beberapa
indikasi. Pertama, banyak guru yang mengeluhkan tingginya jumlah jam mengajar
dan administrasi yang harus mereka tangani, sehingga waktu untuk perencanaan
pembelajaran dan interaksi dengan siswa menjadi terbatas. Hal ini tercermin dari
wawancara dengan beberapa guru yang menyatakan bahwa mereka sering kali
merasa kelelahan dan kurang fokus dalam memberikan materi pelajaran karena
terjebak dalam rutinitas administratif yang padat. Kedua, meskipun terdapat
program pelatihan dan pengembangan profesi, banyak guru yang mengaku sulit
mengakses program tersebut karena keterbatasan waktu dan anggaran yang
disediakan oleh sekolah. Beberapa guru bahkan mengungkapkan bahwa mereka
tidak mendapatkan kesempatan untuk mengikuti sertifikasi atau pelatihan karena
prioritas sekolah lebih sering difokuskan pada tugas-tugas lain yang lebih
mendesak. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan

pengembangan profesi guru dan sumber daya yang tersedia untuk mendukungnya.

Berdasarkan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa SMK Negeri 5
Pekanbaru menghadapi masalah terkait pengelolaan beban kerja guru dan kurang
optimalnya pengembangan profesi yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pengaruh beban kerja dan pengembangan profesi terhadap kinerja



guru di SMK Negeri 5 Pekanbaru, agar dapat ditemukan solusi yang tepat untuk

meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan di sekolah ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban
kerja dan pengembangan profesi terhadap kinerja guru, serta untuk memberikan
rekomendasi yang dapat membantu pihak sekolah dalam mengelola beban kerja
guru dan menyediakan lebih banyak kesempatan untuk pengembangan profesi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di SMK Negeri 5 Pekanbaru dan memberikan
masukan kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan dalam merancang

program-program yang lebih efektif untuk mendukung kinerja guru.

Berikut ini data guru yang mengajar di SMK Negeri 5 Pekanbaru sebagai

berikut:
Tabel 1.1
Data Guru Smk Negeri 5 Peknbaru Tahun 2020 — 2024
Jenjang Jumlah
Tahun Jumlah Pendidikan Guru Persentase
Pelajran Guru S1 S2 Sertifikat

2020 114 102 12 78 -
2021 114 101 13 78 0%
2022 113 100 13 79 1,28%
2023 112 99 13 79 0%
2024 111 99 12 83 5,06%

Sumber data : SMK Negeri 5 Pekanbaru 2025

Berdasarkan tabel 1 diatas fenomena yang terjadi bahwasannya dari tahun
2020 — 2024 mengalami penurunan jumlah guru ini disebabkan adanya guru yang
sudah pension dan perpindahan tugas guru. Hampir 70% guru telah memenuhi

standar kualifikasi guru sertifikasi sedangkan 30% guru belum memiliki
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sertifikasi guru. Ini menunjukkan minimnya keadaran guru dalam meningkatkan
kualitas dan keprofesionalisme guru. Dalam UUD No.14 Tahun 2005 tentang
guru diwajibkan untuk memenuhi standar kualifikasi yang mencakup empat
kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial dan kompetensi profesional.

Tabel 1.2

Data Rata — Rata Nilai Ujian Akhir Tahun 2020 — 2024

Jurusan 2019 2020 2021 2022 2023
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 77 79 81 84 85
Teknik Gambar Bangunan 78 80 81 82 84
Teknik Kontruksi Batu Beton 77 76 80 81 82
Teknik Kendaraan Ringan 76 80 79 81 83
Teknik Pendingin dan Tata Usaha | 75 77 79 80 82
Teknik Sepeda motor 77 79 80 82 85
Geologi Pertambangan 79 80 78 81 82
Teknik Audio Vidio 75 79 80 82 84
Teknik Komputer Jaringan 76 80 81 80 83
Teknik Multimedia 77 80 79 83 85
Teknik Permesinan 77 80 83 79 84
Rata rata 77 79 80 81 84
Persentase 3,90% | 3,75% | -4,82% | 6,33%

Sumber data : SMK Negeri 5 Pekanbaru 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat nilai rata — rata nilai ujian akhir siswa
tahun 2020 sampai 2024 5 tahun terakhir mendapat nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Nilai ujian tertinggi terdapat pada tahun 2023
dengan persentase 6,33% dan nilai ujian terendah terdapat pada tahun 2021
dengan persentase 3,75%. Ini menunjukkan rendahnya kualitas kinerja guru di
SMK Negeri 5 Pekanbaru, untuk itu guru dituntut memahami aspek yang
berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran berkaitan dengan hakikat,
fungsi maupun prosedur pengembangan materi serta mengukur efektivitas

persiapan. Hasil penelitian terdahulu mengenai kinerja guru SMK di Indonesia
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menunjukkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pengajaran,
baik dari sisi profesionalisme guru maupun faktor eksternal yang berhubungan
dengan kebijakan pendidikan dan fasilitas yang ada. Penelitian-penelitian ini
sering kali mengidentifikasi hubungan antara faktor-faktor seperti beban kerja
guru, pengembangan profesi, dan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa di
SMK. Permasalahan Kkinerja guru selama ini sudah banyak peneliti yang
melakukan penelitian seperti yang dilakukan oleh Sukarmin (2017); Rizky
Hidayat (2020). Sedangkan Siti Nurhayati (2018); Arief Budi Santoso (2019:98)

mengatakan kinerja guru dipengaruhi oleh beban kerja.

Dari beberapa peneliti terdahulu diketahui bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi Kkinerja guru yakni faktor beban kerja dan faktor pengembangan
professional. Dalam penelitian ini tertarik menelitinya secara bersama — bersama
apakah beban kerja dan pengembangan profesi guru berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Beban kerja yang berlebihan, jika tidak dikelola dengan
baik, dapat menyebabkan burnout atau kelelahan mental yang pada gilirannya
menurunkan kualitas pengajaran. Guru yang terlalu terbebani dengan tugas
administratif atau kegiatan non-pengajaran tidak akan memiliki cukup waktu atau
energi untuk mempersiapkan pengajaran yang berkualitas. Sementara itu,
pengembangan profesi yang terus-menerus memberikan kesempatan bagi guru
untuk belajar hal baru, memperbarui pengetahuan mereka, serta mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan dengan industri. Hal ini memungkinkan guru
untuk lebih efektif dalam mengajar dan menyesuaikan pembelajaran dengan

perkembangan dunia kerja.
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Pengembangan profesi, penting untuk dipertimbangkan karena mereka
saling mempengaruhi Kinerja guru dan berkontribusi terhadap kualitas pendidikan
di SMK. Dengan memahami pengaruh kedua faktor tersebut, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
belajar siswa di SMK. Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Beban Kerja dan
Pengembangan Profesi Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Negeri 5

Pekanbaru”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1) Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja Guru SMK Negeri 5
Pekanbaru?
2) Apakah Pengembangan Profesi berpengaruh terhadap kinerja Guru SMK
Negeri 5 Pekanbaru?
3) Apakah Beban Kerja dan Pengembangan Profesi secara bersama -sama

berpengaruh terhadap kinerja Guru SMK Negeri 5 Pekanbaru?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini yaitu :
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1) Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja Guru SMK Negeri

5 Pekanbaru.

2) Untuk mengetahui pengaruh pengembangan profesi terhadap kinerja Guru

SMK Negeri 5 Pekanbaru.

3) Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan pengembangan profesi terhadap

kinerja Guru SMK Negeri 5 Pekanbaru.

1.3.2 MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1) Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan

2)

3)

yang telah diperoleh selama berada dibangku perkuliahan, serta dapat
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai
pengaruh beban kerja dan pengembangan profesi guru terhadap kinerja
guru.

Bagi intansi, dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat
memberikan masukan mengenai beban kerja dan pengembangan profesi
guru terhadap kinerja guru.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan informasi dan menjadi bahan
referensi bagi mahasiswa selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
terutama dalam membahas pengaruh beban kerja dan pengembangan

profesi terhadap kinerja guru.
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan proposal ini, pada

sistematika penulisan ini, penulis telah menyusun beberapa bab, dimana masing -

masing bab dalam proposal ini merupakan suatu rangkaian yang saling

berhubungan. Sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan mengenai penulis menguraikan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

Pada bab ini membahas mengenai teori - teori yang berhubungan
dengan masalah yang akan dipecahkan yang terdapat pada perumusan
masalah, dan pada bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotesis yang menjadi dugaan atau jawaban
sementara pada penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan
pada penelitian, objek penelitian populasi dan sampel penelitian, jenis
dan sumber data identifikasi dan operasional variabel dan analisis data
penelitian.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN



BAB V:

BAB VI:
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Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum SMK Negeri 5
Pekanbaru meliputi sejarah singkat perusahaan, visi dan misi, struktur

organisasi perusahaan serta aktivitasnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembelajaran dan pembahasan yang telah dilakukan menguraikan,
menganalisi, dan mengevaluasi hasil penelitian tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang

akan diberikan dari hasil penelitian penulis.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada uraian
bab — bab sebelumnya mengenai pengaruh beban kerja dan pengembangan profesi
terhadap kinerja guru pada SMK Negeri 5 pekanbaru, maka berikut ini peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 2,817 dengan signifikan sebesar 0,006 yang lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05. Ini berarti bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya, semakin seimbang dan terkelola
beban kerja yang diterima oleh guru. Maka kinerja yang dihasilkan pun
akan semakin baik. Beban kerja yang sesuai dengan kapasitas dan waktu
kerja guru dapat meningkatkan fokus, disiplin, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas mengajar maupun administrasi. Sebaliknya, beban
kerja yang berlebihan cenderung menimbulkan stress dan menurunkan
efektivitasnya kerja.

2. Pengembangan profesi juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,706 dengan signifikan sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan profesi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

88
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guru. Guru yang aktif mengikuti kegiatan pengembangan seperti pelatihan,
workshop, seminar, dan studi lanjut cenderung memiliki kemampuan
mengajar yang lebih baik dan lebih mampu beradaptasi dengan
perkembangan dunia pendidikan. Pengembangan ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan keterampilan, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri dan semangat dalam bekerja.

. Kinerja guru dalam penelitian ini meliputi lima indikator, yaitu jumlah
pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran dan kemampuan
kerja sama. Dari keseluruhan indikator tersebut, diperoleh hasil dari bahwa
secara umum Kkinerja guru di SMK Negeri 5 Pekanbaru tergolong baik.
Namun, indikator kemampuan kerja sama menjadi aspek yang mendapat
nilai paling rendah. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam
kolaborasi dan komunikasi antarguru sebagai upaya memperkuat
efektivitas kerja tim.

Secara keseluruhan, beban kerja dan pengembangan profesi secara
simultan juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 44,117 dengan signifikan
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, ini membuktikan bahwa kedua
variabel secara bersam — sama memiliki kontribusi nyata terhadap kinerja
guru. Selain itu, hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,512 menunjukkan bahwa 51,2% variasi dalam Kinerja guru dapat
dijelaskan oleh beban kerja dan pengembangan profesi, sedangkan sisanya

48,8% dijelaskan oleh faktor — faktor lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini seperti motivasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan sebagainya.
6.2 SARAN - SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa
saran adalah sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat melakukan evaluasi secara rutin terhadap
pembagian beban kerja kepada guru. Beban Kkerja yang terlalu berat dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan mental, sementara beban yang terlalu
ringan bisa berdampak pada rendahnya produktivitas. Oleh karena itu,
kepala sekolah dan tim manajemen perlu memastikan bahwa setiap guru
menerima beban Kkerja yang proporsional dan sesuai dengan bidang
keahlian serta kapasitasnya. Selain itu, sekolah juga sebaiknya
menyediakan dukungan administrasi atau penggunaan teknologi yang
mempermudah proses kerja guru, sehingga guru dapat lebis fokus pada
proses pembelajaran di kelas.
2. Bagiguru

Untuk para guru disarankan agar terus meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya pengembangan profesi. Guru yang aktif mengikuti pelatihan
seminar, atau kegiatan pengembangan diri lainnya akan lebih siap dalam
menghadapi tantangan pembelajaran yang terus berkembang. Selain itu
penting bagi guru untuk menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik

dengan rekan kerja. Membangun budaya kolaborasi dalam lingkungan
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sekolah akan berdampak positif terhadap suasana kerja dan dapat
memperkuat solidaritas tim pengajar, terutama dalam pelaksanaan
program lintas mata pelajaran atau kegiatan sekolah lainnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan beban kerja dan pengembangan
profesi agar proses penelitian dapat lebih baik dan lengkap dan lebih
mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan data,
ditunjang dengan wawancara sumber yang kompeten dalam kajian beban

kerja dan pengembangan profesi.

Sebagai upaya untuk membentuk Kinerja guru yang baik secara
menyeluruh, penting bagi setiap guru untuk membangun keseimbangan antara
kemampuan teknis, pengelolaan diri, dan sikap professional. Seorang guru yang
berkinerja tinggi tidak hanya menguasai materi pelajaran dan metode mengajar,
tetapi juga mampu mengelola waktu dengan baik, hadir secara konsisten bekerja
sama dengan lingkungan sekolah, serta memiliki semangat untuk terus belajar dan
berinovasi. Dalam menghadapi era pendidikan yang semakin dinamis, guru tidak

dituntut hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi pembelajar sepanjang hayat.
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